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 Abstract. This study aims to analyze the effect of the implementation of 

Management Information Systems (MIS) on the quality of strategic decision-

making and its impact on organizational performance. The research uses a 

quantitative approach with an explanatory research method. Data were collected 

through a survey of 120 respondents consisting of managers and staff in 

organizations that have implemented MIS for at least two years. The analysis 

techniques used include validity and reliability tests, multiple linear regression, 

as well as mediation tests using the Sobel Test method. The research results show 

that system quality, information quality, and top management support have a 

significant effect on the quality of strategic decision-making. Decision quality 

has been proven to have a significant impact on organizational performance and 

mediates the relationship between MIS implementation and organizational 

performance. These findings reinforce DeLone & McLean's theory as well as the 

Resource-Based View that information management is a strategic organizational 

resource. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) terhadap kualitas pengambilan keputusan 

strategis dan dampaknya terhadap kinerja organisasi. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research. Data dikumpulkan 

melalui survei terhadap 120 responden yang terdiri dari manajer dan staf pada 

organisasi yang telah menerapkan SIM minimal dua tahun. Teknik analisis 

menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi linier berganda, serta uji mediasi 

menggunakan metode Sobel Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

sistem, kualitas informasi, dan dukungan manajemen puncak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan strategis. Kualitas 

keputusan terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi dan 

memediasi hubungan antara implementasi SIM dan kinerja organisasi. Temuan 

ini memperkuat teori DeLone & McLean serta Resource-Based View bahwa 

pengelolaan informasi merupakan sumber daya strategis organisasi.  
 

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Pengambilan Keputusan Strategis, 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat mendorong organisasi, baik sektor 

publik maupun privat, untuk mengadopsi Sistem Informasi Manajemen (SIM) sebagai 

instrumen strategis dalam meningkatkan efektivitas operasional dan daya saing organisasi. 

Dalam lingkungan organisasi yang dinamis, kompleks, dan sarat ketidakpastian, pimpinan 

dituntut untuk mampu mengambil keputusan strategis secara cepat, tepat, dan berbasis data. 

SIM berperan penting dalam menyediakan informasi yang terintegrasi, relevan, dan tepat 

waktu sehingga mampu mendukung proses perencanaan, pengendalian, serta pengambilan 

keputusan strategis. 

Keberhasilan implementasi sistem informasi tidak semata-mata ditentukan oleh 

kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh sejauh mana sistem tersebut mampu 

memberikan manfaat nyata bagi organisasi. Model Kesuksesan Sistem Informasi yang 

dikembangkan oleh DeLone dan McLean menegaskan bahwa kualitas sistem dan kualitas 

informasi merupakan determinan utama yang memengaruhi penggunaan sistem serta manfaat 

bersih yang dirasakan oleh organisasi. Sistem yang andal, mudah digunakan, dan menghasilkan 

informasi yang akurat serta relevan akan meningkatkan kepercayaan pengguna dan mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. Sejumlah penelitian mutakhir menguatkan bahwa kualitas sistem 

dan kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas proses manajerial, 

khususnya dalam pengambilan keputusan strategis (Alshurafat et al., 2021; Petter et al., 2020). 

Pengambilan keputusan strategis merupakan fungsi manajerial yang sangat krusial karena 

menentukan arah kebijakan dan keberlanjutan organisasi. Keputusan yang berkualitas dicirikan 

oleh tingkat rasionalitas, akurasi, serta kesesuaiannya dengan tujuan jangka panjang organisasi. 

Dalam konteks ini, SIM berfungsi sebagai sarana untuk mengurangi ketidakpastian dengan 

menyediakan informasi yang lengkap, konsisten, dan tepat waktu. Penelitian lima tahun 

terakhir menunjukkan bahwa pemanfaatan SIM yang efektif terbukti meningkatkan kualitas 

analisis manajerial dan ketepatan keputusan strategis, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan kinerja organisasi (Mardiana et al., 2022; Susanto & Meiryani, 2023). 

Namun demikian, tidak semua implementasi SIM secara langsung menghasilkan 

peningkatan kinerja organisasi. Beberapa studi empiris menunjukkan bahwa pengaruh SIM 

terhadap kinerja bersifat tidak langsung dan dimediasi oleh faktor internal, seperti kualitas 

pengambilan keputusan dan dukungan manajemen puncak. Dukungan manajemen puncak 

menjadi faktor penting karena mencerminkan komitmen organisasi dalam menyediakan 

sumber daya, mendorong pemanfaatan sistem, serta membangun budaya pengambilan 

keputusan berbasis data (Al-Okaily et al., 2021; Widodo et al., 2024).  



Safira & Putri, Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Manajemen …           2387 

 

Berdasarkan uraian konseptual dan temuan empiris tersebut, masih terdapat celah 

penelitian terkait bagaimana implementasi Sistem Informasi Manajemen—yang 

direpresentasikan melalui kualitas sistem, kualitas informasi, dan dukungan manajemen—

mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan strategis serta implikasinya terhadap kinerja 

organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi 

SIM terhadap kualitas pengambilan keputusan strategis, menguji pengaruh kualitas 

pengambilan keputusan terhadap kinerja organisasi, serta mengkaji peran mediasi kualitas 

keputusan dalam hubungan antara implementasi SIM dan kinerja organisasi. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menguji 

hubungan kausal antarvariabel. Populasi penelitian mencakup manajer dan staf perusahaan 

yang terlibat langsung dalam penggunaan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam proses 

kerja dan pengambilan keputusan. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria responden memiliki pengalaman menggunakan SIM dalam aktivitas 

operasional maupun manajerial. Jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 120 responden, yang 

dinilai telah memenuhi kecukupan data untuk analisis statistik inferensial. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur yang disusun 

berdasarkan indikator masing-masing variabel, yaitu implementasi SIM, kualitas pengambilan 

keputusan, dan kinerja organisasi. Seluruh pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima 

poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Data yang terkumpul selanjutnya diuji 

kualitasnya melalui uji validitas menggunakan korelasi Pearson serta uji reliabilitas dengan 

koefisien Cronbach Alpha, dengan batas minimal reliabilitas sebesar 0,70. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh langsung 

antarvariabel. Selanjutnya, pengujian peran mediasi kualitas pengambilan keputusan dalam 

hubungan antara implementasi SIM dan kinerja organisasi dilakukan menggunakan Sobel Test.  

 

HASIL  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil pengujian instrumen penelitian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan yang 

digunakan dalam kuesioner memenuhi kriteria validitas. Nilai koefisien korelasi masing-

masing item (r hitung) lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi 5%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap item mampu merepresentasikan konstruk yang 

diukur secara tepat. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel 
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penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,80. Nilai tersebut 

mengindikasikan tingkat konsistensi internal yang sangat baik, sehingga instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

Hasil Uji Regresi 

Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi 

Manajemen yang diukur melalui dimensi kualitas sistem, kualitas informasi, dan dukungan 

manajemen berpengaruh signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan strategis. Secara 

parsial, kualitas sistem memiliki koefisien regresi sebesar β = 0,35 (p < 0,05), yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sistem secara positif meningkatkan kualitas 

keputusan strategis. Kualitas informasi menunjukkan pengaruh yang lebih kuat dengan nilai β 

= 0,40 (p < 0,05), sehingga dapat diinterpretasikan bahwa semakin akurat, relevan, dan tepat 

waktu informasi yang dihasilkan sistem, maka semakin baik kualitas keputusan yang diambil. 

Dukungan manajemen juga berpengaruh signifikan terhadap kualitas keputusan dengan nilai β 

= 0,30 (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa komitmen dan keterlibatan manajemen 

puncak dalam implementasi sistem informasi berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas 

pengambilan keputusan strategis. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa 

implementasi Sistem Informasi Manajemen berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan strategis dalam organisasi. 

 

Uji Mediasi 

Pengujian efek mediasi dilakukan menggunakan Sobel Test untuk mengetahui peran 

kualitas pengambilan keputusan strategis dalam memediasi hubungan antara implementasi 

Sistem Informasi Manajemen dan kinerja organisasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

Z hitung lebih besar dari 1,96 pada tingkat signifikansi 5%, sehingga efek mediasi dinyatakan 

signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas pengambilan keputusan strategis 

berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara implementasi Sistem Informasi 

Manajemen dan kinerja organisasi. 

Dengan demikian, peningkatan kinerja organisasi tidak hanya dipengaruhi secara langsung 

oleh implementasi Sistem Informasi Manajemen, tetapi juga secara tidak langsung melalui 

peningkatan kualitas pengambilan keputusan strategis. Hasil ini memperkuat argumentasi 

bahwa efektivitas sistem informasi manajemen akan memberikan dampak optimal terhadap 

kinerja organisasi apabila mampu menghasilkan keputusan strategis yang berkualitas. 
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DISKUSI  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas sistem, kualitas informasi, dan dukungan 

manajemen berpengaruh signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan strategis. 

Temuan ini menguatkan Model Kesuksesan Sistem Informasi yang dikemukakan oleh William 

H. DeLone dan Ephraim R. McLean, yang menegaskan bahwa keberhasilan sistem informasi 

tidak hanya ditentukan oleh keberadaan teknologi, tetapi oleh kualitas sistem dan informasi 

yang dihasilkan serta dukungan organisasi terhadap pemanfaatannya. Dalam konteks 

pengambilan keputusan strategis, ketiga faktor tersebut berperan sebagai fondasi yang 

menentukan apakah informasi dari SIM benar-benar dapat digunakan secara efektif oleh 

manajemen. 

Pengaruh signifikan kualitas sistem terhadap kualitas keputusan menunjukkan bahwa 

aspek teknis seperti kemudahan penggunaan, keandalan, fleksibilitas, dan kecepatan akses 

sangat menentukan efektivitas proses analisis dan evaluasi alternatif keputusan. Sistem yang 

mudah digunakan dan responsif memungkinkan manajer memproses informasi secara lebih 

efisien, sehingga keputusan dapat diambil secara tepat waktu dan rasional. Hasil ini sejalan 

dengan temuan penelitian Al-Emran et al. (2021) dan Petter et al. (2020) yang menyimpulkan 

bahwa kualitas sistem memiliki kontribusi langsung terhadap efektivitas pengambilan 

keputusan manajerial, khususnya dalam lingkungan organisasi yang bergantung pada data dan 

teknologi informasi. 

Kualitas informasi terbukti menjadi faktor paling dominan dalam memengaruhi kualitas 

pengambilan keputusan strategis. Hal ini menegaskan bahwa akurasi, relevansi, kelengkapan, 

dan ketepatan waktu informasi merupakan prasyarat utama bagi keputusan yang berkualitas. 

Informasi yang tidak akurat atau terlambat berpotensi menimbulkan bias analisis dan kesalahan 

penetapan strategi. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Al-Hakim dan Hassan (2020), 

serta Abrego et al. (2022), yang menyatakan bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh 

paling kuat terhadap kualitas keputusan dibandingkan dimensi sistem lainnya, terutama dalam 

konteks keputusan strategis dan kebijakan organisasi. 

Dukungan manajemen juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kualitas keputusan 

strategis. Komitmen pimpinan dalam bentuk penyediaan sumber daya, kebijakan yang 

mendukung, serta dorongan terhadap pemanfaatan SIM mendorong penggunaan sistem secara 

optimal dalam proses pengambilan keputusan. Tanpa dukungan manajemen puncak, sistem 

informasi cenderung hanya digunakan secara administratif dan tidak dimanfaatkan sebagai alat 

strategis. Hasil ini sejalan dengan penelitian Dwivedi et al. (2021) dan Susanto et al. (2023) 
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yang menegaskan bahwa dukungan manajemen merupakan faktor kunci keberhasilan 

implementasi sistem informasi dan pemanfaatannya dalam pengambilan keputusan strategis. 

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa kualitas pengambilan keputusan strategis 

memediasi hubungan antara implementasi SIM dan kinerja organisasi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa implementasi SIM tidak serta-merta meningkatkan kinerja organisasi, 

tetapi bekerja melalui peningkatan kualitas keputusan sebagai mekanisme perantara. Hasil ini 

memperkuat temuan penelitian sebelumnya oleh Ghasemaghaei (2019) dan Al-Dmour et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa nilai strategis sistem informasi terletak pada kemampuannya 

meningkatkan kualitas keputusan, yang selanjutnya berdampak pada kinerja organisasi. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa manfaat SIM bersifat tidak langsung dan 

sangat bergantung pada kualitas proses pengambilan keputusan yang dihasilkannya. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan kontribusi empiris bahwa 

keberhasilan implementasi Sistem Informasi Manajemen perlu dipandang secara 

komprehensif, tidak hanya dari aspek teknologi, tetapi juga dari perannya dalam meningkatkan 

kualitas keputusan strategis. Implikasi praktisnya, organisasi perlu memastikan bahwa 

pengembangan SIM diiringi dengan peningkatan kualitas informasi dan penguatan dukungan 

manajemen agar dampaknya terhadap kinerja organisasi dapat dimaksimalkan secara 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Sistem Informasi Manajemen memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan strategis dan kinerja 

organisasi. Kualitas sistem, kualitas informasi, dan dukungan manajemen terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan strategis. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sistem yang andal, mudah digunakan, didukung informasi yang akurat 

dan tepat waktu, serta diperkuat oleh komitmen manajemen, mampu membantu organisasi 

menghasilkan keputusan yang lebih rasional dan tepat sasaran. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa kualitas pengambilan keputusan strategis 

berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Keputusan yang didasarkan pada informasi 

berkualitas dan proses analisis yang baik mendorong peningkatan efektivitas, efisiensi, dan 

pencapaian tujuan organisasi. Selain itu, kualitas pengambilan keputusan terbukti berperan 

sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara implementasi Sistem Informasi Manajemen 

dan kinerja organisasi. Hal ini menegaskan bahwa manfaat SIM terhadap kinerja tidak terjadi 

secara langsung, melainkan melalui perbaikan kualitas keputusan strategis. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi Sistem 

Informasi Manajemen tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada kualitas 

informasi yang dihasilkan dan dukungan manajemen dalam pemanfaatannya. Oleh karena itu, 

organisasi perlu memandang SIM sebagai instrumen strategis yang terintegrasi dengan proses 

pengambilan keputusan untuk mendorong peningkatan kinerja secara berkelanjutan. 
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